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Latar Belakang. Membawa tas sekolah telah diketahui berhubungan dengan keluhan
muskuloskeletal daerah punggung. Keluhan tersebut dapat terjadi jika berat tas sekolah
yang dibawa melebihi batas 10% dari berat tubuh.

Tujuan. Mengidentifikasi berapa banyak siswa sekolah dasar yang membawa beban tas
sekolah lebih dari batas fisiologis dan menentukan prevalensi nyeri punggung pada siswa
sekolah dasar.

Metode. Survei dilakukan pada sebuah sekolah dasar dengan melakukan penimbangan
tas punggung siswa sekolah dasar, mengukur berat badan, dan ditanyakan dengan
kuesioner apakah siswa tersebut mengalami nyeri punggung dengan sebab non traumatik
dan kelainan fisik seminggu terakhir.

Hasil. Jumlah subjek sebanyak 317 siswa sekolah dasar yang membawa tas punggung
sebanyak 247 siswa (77,9%) , tas bahu 66 siswa (20,8%), sisanya tas model lain 4 siswa
(1,3%). Berdasarkan cara membawa tas didapatkan hasil 234 siswa (73,8%) membawa
tas di punggung, 44 siswa (13,9%) membawa tas di bahu, dan sisanya dengan cara lain 4
siswa (1,3%). Terdapat 20,5% (65) siswa yang membawa tas dengan berat lebih dari 10%
berat badan. Sementara prevalensi nyeri dijumpai pada 131 siswa (41,3%) dan tidak nyeri
186 siswa (58,7%). Frekuensi nyeri punggung dijumpai lebih banyak yaitu 96 siswa
(73,3%) dan nyeri di luar itu dijumpai pada 35 siswa (26,7%). Nyeri pinggang dijumpai
lebih banyak yaitu 39 siswa (29,8%) diikuti nyeri leher 30 siswa (22,9%) dan nyeri
punggung atas 27 siswa (20,6%).

Kesimpulan. Tas punggung paling banyak dipakai siswa sekolah dasar. Walaupun
jumlah yang membawa tas dengan berat lebih dari 10% berat badan tidak begitu besar,
frekuensi nyeri punggung dominan dialami siswa sekolah dasar. Banyak faktor risiko
yang menyebabkan nyeri punggung pada siswa sekolah antara lain faktor fisik, mekanik,
dan psikososial.
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Latar Belakang

Tas sekolah menjadi bagian tak terpisahkan dari siswa sekolah sehingga identik
dengan mereka. Tas sekolah digunakan sebagai wadah buku dan alat sekolah lainnya
untuk dibawa ke sekolah. Kecenderungan saat ini sekolah sering memberi pekerjaan

rumah, tugas-tugas, dan kegiatan ekstra kurikuler yang berdampak pada banyaknya



material yang harus dibawa siswa sekolah. Sementara, dari berbagai jenis tas yang ada,
tas punggung merupakan tas yang banyak digunakan .

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan peningkatan
nyeri punggung pada siswa sekolah dan sebagian dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa penggunaan tas punggung yang tidak benar berhubungan dengan trauma
muskuloskeletal. Walaupun masih kontroversial, jenis tas, cara membawanya, dan berapa
lama dibawa berkaitan dengan gangguan musculoskeletal akibat tas sekolah. Faktor-
faktor lain yang berhubungan yaitu berat tas, ukuran, bentuk, distribusi berat, dan kondisi
fisik individu. Penelitian epidemiologi tentang hubungan tas punggung dan nyeri atau
gangguan punggung pada anak dan remaja dinyatakan oleh sebagian peneliti
berhubungan®*. Sementara peneliti yang lain tidak menemukan hubungan tersebut™®.

Secara ekperimental, penelitian pada anak dan dewasa menghasilkan hubungan
antara berat tas dan sudut inklinasi trunkus jika seseorang membawa tas dengan beban
lebih dari 20% dari massa tubuhnya® *°. Peneliti yang lain juga menemukan suatu
perubahan pada trunkusnya ke arah depan pada anak usia 11 sampai dengan 13 jika
membawa beban mulai dari 17% dari masa tubuhnya''. Sementara hasil dari penelitian-
penelitian serta di beberapa negara telah direkomendasikan bahwa berat tas sekolah tidak
melebihi 10% dari berat tubuh siswa sekolah®™ 2™,

Penelitian tentang berat tas sekolah masih jarang dilakukan. Jika kata kunci
“backpack” atau “backpack weight” dicari di situs internet PubMed, maka hanya
ditemukan 386 dan 188 artikel tentang topik ini. Untuk itu perlu penelitian awal pada

populasi agar menjadi data awal untuk penelitian lebih lanjut.



Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi pelajar Sekolah Dasar yang
menggunakan tas sekolah melebihi berat yang direkomendasikan dan mengetahui

prevalensi nyeri pada pelajar Sekolah Dasar.

Metode

Penelitian secara survey deskriptif dengan pendekatan cross sectional ini dilakukan
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lukmanul Hakim Kota Yogyakarta. Pemilihan sekolah
secara purposive sampling kemudian sampel diambil seluruh siswa kelas 1V, V, dan VI.
Ukuran-ukuran yang dinilai pada sampel adalah berat tas yang dibawa, jenis tas, berat
badan, dan nyeri yang dirasakan. Pengukuran nyeri ditentukan dengan kuesioner apakah
mengalami nyeri punggung (daerah tulang belakang) dalam seminggu terakhir yang

bukan karena cidera traumatik (jatuh, terbentur benda keras, dan sejenisnya).

Hasil

Jumlah siswa yang membawa tas punggung adalah jumlah yang dominan dipakai
saat ke sekolah. Sebanyak 247 siswa (77,9%) membawa tas punggung, diikuti dengan tas
bahu 66 siswa (20,8%), sedangkan yang menggunakan tas jinjing 1 siswa (0,3%), dan
lain-lain misalnya tas map, 3 siswa (0,9%). Cara membawa tas yang tersering dilakukan
subjek adalah di punggung yaitu sebanyak 234 (73,8%). Jenis tas punggung dan cara
membawanya dipunggung juga ditemukan sebagai jenis tas dan cara membawa terbanyak
pada penelitian sebelumnya® (Tabel 1). Masih terdapat 65 orang siswa (20,5%) yang

membawa tas dengan berat lebih dari 10% berat badan.



Tabel 1. Subjek Berdasarkan Jenis Tas dan Cara Membawa Tas (n: 317)

Jenis tas N % | Cara membawa tas N %
Tas punggung 247 | 77,9 | Di punggung 234 73,8
Tas bahu 66 | 20,9 | Dibahu 44 13,9
Tas jinjing 1 0,3 | Menyilang bahu 38 12
Jenis lain 3 0,9 | Dijinjing 1 0,3

Jumlah | 317 | 100 Jumlah 317 100

Sementara prevalensi nyeri dijumpai pada 131 siswa (41,3%) dan tidak nyeri 186
siswa (58,7%). Keluhan nyeri kemudian dikelompokkan menjadi nyeri spinal (leher,
punggung atas, pinggang) dan non spinal (bahu, siku, pergelangan tangan dan tangan,
bokong-pinggul-paha, lutut, kaki dan pergelangan kaki). Frekuensi nyeri punggung
dijumpai lebih banyak yaitu 96 siswa (73,3%) dan nyeri di luar itu dijumpai pada 35
siswa (26,7%). Nyeri pinggang dijumpai lebih banyak yaitu 39 siswa (29,8%) diikuti

nyeri leher 30 siswa (22,9%) dan nyeri punggung atas 27 siswa (20,6%) (Tabel 2).



Tabel 2. Lokasi dan frekuensi nyeri

Lokasi Nyeri N %

Nyeri spinal Leher 30 22,9
Punggung atas 27 20,6

Pinggang 39 29,8

Jumlah 96 73,3

Nyeri non spinal ~ Bahu 17 12,9
Siku 4 3,1

Pergelangan tangan + tangan 3 2,3

Bokong, pinggul, paha 8 6,1

Lutut 1 0,8

Pergelangan kaki + kaki 2 1,5

Jumlah 35 26,7

Kesimpulan

Penelitian ini menggambarkan bahwa tas punggung paling banyak dipakai anak
sekolah dasar dengan jumlah yang membawa tas dengan berat lebih dari 10% berat badan
cukup tinggi yaitu 20,5%. Data frekuensi nyeri punggung merupakan nyeri yang dominan
dialami anak sekolah dasar. Banyak faktor risiko yang menyebabkan nyeri punggung

pada anak sekolah antara lain faktor fisik, mekanik, dan psikososial.
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